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ABSTRAK.

ANALISIS KNOWLEDGE SHARING PADA KARYAWAN PT MITRA CIPTA
ABADI MULIA

Ananda Hafi Samudra. 17612257. Manajemen. STIE Pembangunan Tanjung
Pinang
nandahafi0808@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan dan kondisi
knowledge sharing pada lingkup karyawan PT Mitra Cipta Abadi Mulia sebagai
salah satu agen gas elpiji 3 kilogram yang mendistribusikan kepada banyak
masyarakat kota Tanjung Uban. Knowledge sharing sendiri merupakan bagian hal
yang tidak dapat dipisahkan dengan mana pun perusahaan atau organisasi
termasuk PT Mitra Cipta Abadi Mulia sendiri, dimana mereka memang harus
melakukan pertukaran pengetahuan atau dasar ilmu mereka untuk bekerja sama
mencapai tujuan organisasi mereka ini.

Penelitian ini sendiri termasuk dalam penelitian kualitatif atau penelitian
yang mengharuskan peneliti untuk turun langsung ke lapangan dan memakai
metode wawancara dan observasi untuk mendapatkan data yang akurat.
Berdasarkan hasil penelitian kami yang menggunakan purposive sampling ini,
diambil 5 dari total sekitar 30 karyawan yang ada. Dari total 5 karyawan yang
kami wawancara, dua diantaranya mengaku sangat baik dalam hal berbagi
pengalaman yang merupakan salah satu dimensi knowledge sharing.

Dengan demikian, keadaan knowledge sharing pada karyawan PT Mitra
Cipta Abadi Mulia bisa dikatakan sudah cukup baik dan sudah sesuai dengan
tujuan perusahaan walaupun motivasi dan pendorong mereka untuk sadar akan
pentingnya knowledge sharing masih harus ditingkatkan.

Kata kunci : Knowledge sharing, berbagi pengalaman.
Pembimbing Satu : Satriadi S.AP.,M.Sc
Pembimbing Dua : Muhammad Mu’azamsyah S.Sos.,M.M
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ABSTRACT
Knowledge Sharing Analysis of PT Mitra Cipta Abadi Mulia Employees
Ananda Hafi Samudra. 17612257. Management. STIE Pembangunan Tanjung

Pinang
nandahafi0808@gmail.com

This study aims to find out how the conditions and conditions of knowledge
sharing are among employees of PT Mitra Cipta Abadi Mulia as one of the 3
kilogram LPG gas agents which distributes to many people in the city of Tanjung
Uban. Knowledge sharing itself is an inseparable part of any company or
organization, including PT Mitra Cipta Abadi Mulia itself, where they really have
to exchange their knowledge or knowledge base to work together to achieve their
organizational goals.

This research itself is included in qualitative research or research that
requires researchers to go directly to the field and use interview and observation
methods to obtain accurate data. Based on the results of our research using
purposive sampling, 5 out of a total of about 30 employees were taken. Of the
total 5 employees we interviewed, two of them admitted that they were very good
at sharing experiences, which is one of the dimensions of knowledge sharing.

Thus, the state of knowledge sharing among PT Mitra Cipta Abadi Mulia
employees can be said to be quite good and in accordance with the company's
goals, although their motivation and motivation to be aware of the importance of
knowledge sharing still needs to be improved.

Keywords: Knowledge sharing, sharing experiences
Lecturer 1 : Satriadi S.AP.,M.Sc
Lecturer 2 : Muhammad Mu’azamsyah S.Sos.,M.M
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang.

Pada masa era seperti sekarang ini, keadaan sosial budaya serta kemajuan
teknologi dan kecanggihannya memang banyak mendatangkan pengaruh bagi
beberapa kebutuhan manusia,tak terkecuali sumber daya manusia. Pengaruh
kemajuan ini dapat bersifat positif juga sebaliknya tergantung dari sudut pandang
dan sisi pemanfaatannya.

Manajemen sumber daya manusia memang merupakan salah satu hal
utama yang merupakan tonggak utama terciptanya semua lini-lini yang berkaitan
dengan perusahaan dan organisasi dimasa sekarang, terutama perusahaan-
perusahaan besar yang telah menerapkan sistem perekrutan berkala dan
terstruktur.

Tanpa manajemen sumber daya manusia yang baik, bukan tidak mungkin
organisasi atau perusahaan sebesar apapun akan kolaps dikemudian hari. Oleh
karena itu, manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu hal yang
paling diperhatikan dalam konteks-konteks penting didalam struktur perusahaan.
Hampir semua penyangga operasional perusahaan merupakan campur tangan dari
manajemen sumber daya manusia, yang tentu saja akan berdampak sesuai dengan
baik atau buruknya pengelolaan manajemen satu ini. Knowledge sharing di
organisasi tampaknya merupakan salah satu poin penting yang dalam manajemen
sumber daya manusia, dimana semua pekerja atau pegawai tentunya terlibat

dalam kondisi ini. Knowledge sharing sendiri merupakan faktor utama penentu



seberapa baiknya komunikasi dan pembagian ilmu maupun teknik dasar kepada
karyawan yang bekerja.

Hal ini tentunya akan berdampak pada baik atau kurang,bahkan tidak
baiknya pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan baik secara skill dan experience
maupun keselamatan mereka masing-masing. Jika hal ini telah diterapkan dengan
sebaik-baiknya lalu akan tercipta keseimbangan dan keharmonian yang saling
melengkapi,maka bukan tidak mungkin perusahaan dan organisasi sendiri yang
akan mendapatkan faedahnya, baik secara keuntungan finansial maupun
pandangan kacamata masyarakat luas.

Menurut Lumbantobing (Pravitasari & Raharso, 2018) knowledge sharing
merupakan proses sistematis untuk mengirimkan, mendistribusikan, dan
mendiseminasikan pengetahuan dengan konteks multidimensi dari seseorang atau
organisasi kepada orang atau organisasi lain yang membutuhkan metode dan
media yang variatif. Berbagi pengetahuan merupakan aktivitas yang terkait dalam
penyediaan akses informasi bagi karyawan dengan menggunakan jaringan ilmu
pengetahuan dalam organisasi (Mulyana & Wasitowati, 2015).

Sedangkan menurut Visvalingam Suppiah and Manjit Singh (2011)
menyatakan bahwa knowledge sharing adalah interaksi dan komunikasi antara
individu maupun unit bisnis. Dari sini dapat dijabarkan bahwa knowledge sharing
merupakan sebuah aktivitas interaksi antara individu dalam sebuah bisnis yang
saling menguntungkan satu sama lain dengan cara bertukar pikiran, pendapat atau
informasi yang dimiliki. Sedangkan menurut Raharso dan Tjahjawati (2016)

knowledge sharing merupakan usaha mempersuasifkan orang lain agar mereka



mau membagi apa yang mereka ketahui.

Sementara menurut Lumbantobing (2011), knowledge sharing adalah
proses yang sistematis dalam mengirimkan, mendistribusikan, dan
mendiseminasikan pengetahuan dan konteks multidimensi dari seorang atau
organisasi kepada orang atau organisasi lain yang membutuhkan melalui metode
dan media yang variatif.

Secara garis besar, knowledge sharing sendiri merupakan salah satu
metode didalam knowledge management yang digunakan untuk memberikan
kesempatan kepada anggota suatu organisasi, instansi atau perusahaan untuk
berbagi ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada
anggota lainnya.

Berbicara soal Knowledge sharing, pasti ada beberapa aspek yang
dipengaruhinya, seperti experience, skill, motivasi, kesadaran keselamatan kerja
dan kepuasan kinerja yang akan melahirkan keadaan baik atau tidaknya suatu
kegiatan operasional yang berkelanjutan. Tentu saja hal ini akan berujung pada
ada tinggi atau tidaknya kualitas output yang berujung pada kualitas pelayanan
yang dihasilkan oleh perusahaan terlebih perusahaan jasa seperti otoritas
penguasa biro distributor atau penyedia barang dan jasa, baik organisasi itu
merupakan milik pemerintah maupun swasta.

Hal di atas tentunya sangat berimplikasi pada bagaimana knowledge
sharing kepada karyawan yang bekerja pada PT Mitra Cipta Abadi Mulia sebagai
garda terdepan pelayanan masyarakat , sebagaimana wewenangnya dalam

penyaluran dan distribusi gas elpiji 3 kilogram yang baik dan efisien khususnya



untuk masyarakat kota Tanjung Pinang. Perusahaan baik swasta maupun
pemerintah dituntut harus mampu melakukan yang sebaik-baiknya dan sempurna
untuk mengajarkan dan memimpin serta menuntun karyawannya untuk hasil
pengalaman, kemahiran kerja juga kesadaran keselamatan kerja yang tentunya
sangat mempengarui bagaimanakah kelancaran operasional demi mendapatkan
manfaat-manfaat yang dapat ditimbulkannya.

PT ini merupakan salah satu PT utama penyalur dan distributor gas elpiji 3
kilogram khususnya dalam wilayah kota Tanjung pinang. Selama hampir lebih
dari 5 tahun belakangan,mereka memasok kebutuhan gas elpiji untuk masyarakat
sekitar. Ke beberapa pangkalan-pangkalan gas elpiji yang dimiliki oleh
masyarakat sekitar sebagai perwujudan UMKM subsidi dari pemerintah.
Organisasi satu ini harusnya sudah mampu merencanakan dan melaksanakan
penempatan posisi,jabatan strategis dan fungsi keahlian masing-masing untuk
memaksimalkan efisiensi dan efektivitas operasional dilapangan,baik dalam
kegiatan pengisian ulang tabung gas maupun menyebarkan dan menyalurkannya
ke berbagai pangkalan yang ada. Namun yang menjadi masalah, apakah
organisasi satu ini sudah mampu menerapkan beberapa esensi-esensi di atas,yaitu
Knowledge sharing Organisasi yang baik untuk menunjang beberapa tolak ukur
kinerja yang tentunya akan berujung pada berbagai pengaruh baik yang mereka
dapatkan hasil kerja para karyawan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilapangan,bisa di simpulkan
bahwasanya masalah knowledge sharing pada PT ini bisa dikatakan masih

kurang.



Beberapa poin penting seperti pembagian antara waktu kerja dan pembagian
pengetahuan berkaitan dengan organisasi sangatlah minim. Bahkan beberapa
orang karyawan saling acuh tak acuh dan masih kurang dalam membagikan
beberapa ilmu juga keahlian yang mereka miliki. Padahal seperti yang diketahui,
knowledge sharing sangatlah penting demi menjaga stabilitas dan kelangsungan
organisasi agar tetap sehat dan bisa meraih profit yang menguntungkan secara
finansial maupun pengalaman dan pandangan dimata masyarakat.

Penelitian terdahulu dengan judul “Analisis Knowledge sharing Pada
Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika STMIK GI MDP” dapat dijelaskan
bahwasannya masalah knowledge sharing memang merupakan masalah paling
umum dan kompleks yang terjadi. Mereka bahkan membagi beberapa proses
knowledge sharing kedalam 6 komponen utama, yaitu kombinasi, sosialisiasi,
eksternalisasi, internalisasi, direksi dan rutinitas. Keenam poin tersebut bahkan
memiliki lagi pembagian komponen dan poin penting yang saling melengkapi
didalamnya.

Berdasarkan uraian di atas maka kami sebagai penulis tertarik pada
masalah ini , sehingga memutuskan untuk mengambil judul penelitian “Analisis

Knowledge sharing Organisasi pada Karyawan PT Mitra Cipta Abadi Mulia”.

1.2 Rumusan Masalah.
Mengacu pada uraian dan identifikasi masalah di atas, dapat ditarik
kesimpulan berupa pertanyaan "Bagaimanakah Knowledge sharing Pada

Karyawan PT Mitra Cipta Abadi Mulia?".



1.3 Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui knowledge

sharing pada karyawan pada PT.Mulia Bintan Sejahtera.

1.4 Manfaat Penelitian.
Secara teoritis, ada dua manfaat yang didapatkan dari penelitian ini,
yaitu:
1.41  Manfaat lImiah.
Sebagai acuan dan masukan untuk penelitian penelitian yang akan
dilakukan mahasiswa kampus pada masa yang akan datang,khususnya
bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian di organisasi yang
sama atau satu bidang.
1.4.2  Manfaat Praktis.
1. Bagi Penulis.
Meningkatkan keterampilan juga daya nalar untuk menulis penerapan
penerapan ilmu dalam bidang manajemen seperti yang telah dipelajari
dan ditekuni, sehingga dapat menjadi kesempatan yang baik untuk
menuangkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh.
2. Bagi Pembaca.
Meningkatkan pengetahuan dan wawasan, tentang seluk beluk dan
bagaimanakah kondisi dan keadaan lapangan dalam kegiatan sehari-
hari atau operasional di PT distributor satu ini.

3. Bagi Perusahaan.



Untuk sarana tolak ukur dan informasi yang dapat bermanfaat maupun
berkontribusi untuk pihak PT yang terkait, agar kedepannya mereka
dapat meningkatkan kualitas penerapan knowledge sharing organisasi
agar bisa menjadi lebih baik demi tercapainya tujuan bersama.

4.Bagi Mahasiswa STIE Pembangunan Tanjung Pinang.
Sebagai referensi yang dapat membantu mahasiswa dan mahasiswi
STIE Pembangunan Tanjung Pinang, jika sewaktu-waktu mereka akan

melakukan penelitian pada organisasi yang serupa.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan secara singkat tentang gambaran umum dari
masalah penelitian yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian
serta sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini terdiri dari teori-teori yang berhubungan dengan
pokok permasalahan yang digunakan sebagai tinjauan atau
landasan teori dalam menganalisis pemecahan masalah yang telah
dikemukakan. Teori-teori tersebut diperoleh dari beberapa sumber
literatur seperti jurnal yang mendukung untuk memecahkan
masalah dan yang akhirnya akan mencapai tujuan penelitian,

kerangka pemikiran, hipotesis dan juga penelitian terdahulu.



BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, jenis data
yang akan digunakan, teknik pengumpulan data, teknik populasi
dan sampling, definisi operasional variabel dan teknik analisis
data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian,
penyajian data serta analisis hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran

yang berhubungan dengan hasil akhir dari penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA.
2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia.

Menurut Sihombing (Syamsir et al., 2018) mendefinisikan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengem-bangan,
pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-
tujuan individu maupun organisasi. Selanjutnya Supomo dan Nurhayati (2018 : 5)
mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan terjemahan dari
Man Power Management. Manajemen yang mengatur unsur manusia, dikenal
dengan istilah manajemen personalia atau manajemen kekaryawanan (Personal
management) Menurut Sinambela (Toni et al., 2019) manajemen sumber daya
manusia adalah pemanfaatan, pengembangan, penilaian, penghargaan dan
pengelolaan anggota individu dari suatu organisasi atau kelompok pekerja.

Menurut Rachmawati (Pokatong et al., 2015) mendefinisikan manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan Kkegitan-kegiatan pengadaan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber
daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat.
Sedangkan menurut Hasibuan (Rayhan & Kusmaingtyas, 2013) Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan

tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
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karyawan, dan masyarakat. Dan menurut Michael Armstrong (Hamali, 2016)
manajemen sumber daya manusia adalah suatu pendekatan terhadap manajemen
manusia, yang berdasarkan empat prinsip dasar. perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Dan menurut Michael Armstrong (Hamali, 2016) manajemen sumber
daya manusia adalah suatu pendekatan terhadap manajemen manusia, yang
berdasarkan empat prinsip dasar.

Pertama, sumber daya manusia adalah harta yang paling penting yang
dimiliki oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci
bagi keberhasilan organisasi tersebut. Kedua, keberhasilan ini sangat mungkin
dicapai jika peraturan atau kebijakan dan prosedur yang bertalian dengan manusia
dari perusahaan tersebut saling berhubungan, dan memberikan sumbangan
terhadap pencapaian tujuan perusahaan dan perencanaan strategis. Ketiga, kultur
dan nilai perusahaan, suatu organisasi dan perilaku manajerial yang berasal dari
kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil pencapaian
yang baik. Kultur ini harus ditegakkan, yang berarti bahwa nilai organisasi perlu
diubah atau ditegakkan, dan upaya yang terus menerus mulai dari puncak, sangat
diperlukan agar kultur tersebut dapat diterima dan dipatuhi. Keempat, manajemen
SDM berhubungan dengan integrasi menjadikan semua anggota organisasi
tersebut terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Berdasarkan
beberapa pendapat para ahli diatas,dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah sebuah ilmu dan seni dalam hal mengatur dan
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada didalam suatu wadah organisasi

melalui fungsi manajemen yang bertujuan untuk mencapai tujuan dari organisasi
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tersebut.
2.1.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Hasibuan (Sofie & Fitria, 2018) menjelaskan bahwa fungsi manajerial
pada manajemen sumber daya manusia meliputi:
1. Perencanaan
Perencanaan yaitu kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja,
agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien, dalam
membantu terwujudnya tujuan.
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan kegiatan untuk mengatur karyawan dengan
menetapkan pembagian kerja, hubungan Kkerja, delegasi wewenang,
integrasi, dan koordinasi dalam bentuk bagan organisasi.
3. Pengarahan dan Pengadaan
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada karyawan, agar mau
diajak bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan organisasi. Adapun Pengadaan merupakan proses
penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan penarikan demi mendapatkan
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
4. Pengendalian
Pengendalian yaitu kegiatan mengendalikan karyawan agar menaati
peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Jika terdapat
penyimpangan ,maka  diadakan  tindakan  perbaikan  dan/atau

penyempurnaan.
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5. Pengembangan

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoretis,
konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.

6. Kompensasi

Kompensasi yaitu pemberian balas jasa langsung berupa uang atau barang
kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada organisasi.

7. Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
organisasi dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi
dan saling menguntungkan. Pengintegrasian merupakan hal yang penting
dan cukup sulit dalam manajemen sumber daya manusia, karena
mempersatukan dua kepentingan yang berbeda.

8. Pemeliharaan

Pemeliharaan ialah kegiatan pemeliharaan atau meningkatkan kondisi fisik,
mental, dan loyalitas agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun.
Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program Kkesejahteraan
berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan, serta berpedoman kepada
internal dan eksternal konsistensi.

9. Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia
yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi, karena
tanpa adanya kedisiplinan maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal.

10. Pemberhentian
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Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seorang karyawan dari
suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan,
keinginan organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun, ataupun sebab
lainnya.
2.1.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah memperbaiki kontribusi
produktif orang-orang atau tenaga kerja terhadap organisasi atau perusahaan
dengan cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial. Menurut
Cushway (Tamsah & Nurung, 2021), tujuan MSDM meliputi:

1. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM
untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi
dan berkinerja tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi
perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal.

2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur
SDM yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.

3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan
strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.

4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini
mencapai tujuannya.

5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan
antarpekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat
organisasi dalam mencapai tujuannya.

6. Menyediakan media komunikasi antara pekerjadan
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manajemen organisasi.
7. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam
manajemen SDM.
2.1.1.4 Peranan Sumber Daya Manusia
Peranan sumber daya manusia Menurut Hasibuan (2017, p.14) peranan
Manajemen Sumber daya Manusia adalah sebagai berikut :
1. Menetapkan jumlah kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif
sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job
specification, dan job evaluation.
2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan
asas the right man in the right job.
3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan promosi, dan
pemberhentian.
4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada
masa yang akan datang.
5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan
perkembangan perusahaan pada khususnya.
6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan
kebijaksanaan pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis.
7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh.
8. Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi karyawan.
9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

10. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya.
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2.1.2 Knowledge sharing
2.1.2.1 Pengertian Knowledge sharing

Wahyuni dan Kistyanto (Fox, 2018) mengemukakan knowledge sharing
merupakan salah satu metode atau salah satu langkah dalam manajemen
pengetahuan yang digunakan untuk memberikan kesempatan kepada anggota
suatu kelompok, organisasi, instansi atau perusahaan untuk berbagi ilmu
pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang mereka miliki kepada anggota
lainnya. Knowledge sharing menolong para karyawan untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang pelik di dalam pekerjaannya sehari-hari. Tobing (2011:
26)(Fox, 2018) menyatakan bahwa melalui knowledge sharing akan terjadi
eksploitasi maksimal dari suatu pengetahuan. Selain mengeksploitasi pengetahuan
secara maksimal, knowledge sharing juga dapat membukakan kesempatan untuk
mengeksplorasi pengetahuan untuk mendapatkan atau menciptakan knowledge
baru. Menurut Pramono dan Susanty (Meylasari & Qamari, 2017) Berbagi
pengetahuan merupakan proses individu dalam melakukan kegiatan bertukar
pengetahuan untuk memperoleh pengetahuan baru. Pengertian lain dari berbagi
pengetahuan adalah proses yang sistematis dalam penyampaian pesan antar
individu maupun organisasi melalui media yang beragam. Fokus utama berbagi
pengetahuan adalah orang yang bersedia diajak bertukar informasi dan
pengetahuan, baik orang lain, kelompok maupun organisasi. Berbagi pengetahuan
merupakan aktivitas interaksi dan komunikasi antara dua orang atau lebih sebagai
proses untuk menambah pengetahuan serta upaya untuk meningkatkan

pengembangan diri. Upaya menjadikan pekerjaaan memberi dampak positif
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kepada mereka dan perusahaan. Dampak yang dimaksud ialah dalam bentuk,
seperti pandangan bahwa pekerjaan dapat memberikan wawasan baru dan
tantangan bagi karyawan, namun selain itu juga kontribusi maksimal untuk
pencapaian perusahaan. Hal ini yang akan menambah motivasi untuk karyawan
dalam bekerja.

Knowledge sharing juga diketahui memliki dampak lain, seperti
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan pekerjaan juga semangat kerja yang
meningkat sebagai dampak internal,serta akan meningkatkan pengetahuan umum
dan khusus untuk kehidupan diluar lingkungan pekerjaan sebagai dampak
ekstrenal.
2.1.2.2 Tujuan Knowledge sharing.

1. Menciptakan kesempatan yang sama bagi anggota organisasi untuk

mengakses pengetahuan dan mempelajarinya.

2. Meningkatkan kesempatan  belajar atau  mengurangi  waktu

yang dibutuhkan untuk memperoleh dan mempelajari pengetahuan baru.

3. Mempercepat penyelesaian tugas atau masalah, karena penyelesaian

tidak lagi dimulai dari titik nol.

4. Menyelesaikan suatu masalah dengan memanfaatkan metode yang

sudah terbukti efektif di unit atau di tempat lain .

5. Menyediakan bahan dasar bagi inovasi berupa pengetahuan yang

bervariasi dan multiperspektif.

2.1.2.3 Manfaat Knowledge sharing.

Knowledge sharing tampaknya merupakan salah satu faktor utama
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untuk memulai satu langkah kegiatan didalam organisasi, dengan kata lain

knowledge sharing merupakan salah satu dasar penyampaian ilmu dalam

organisasi. Secara garis besar,ada beberapa manfaat knowledge sharing.

1. Meningkatkan kinerja perusahaan dari karyawan

2. Meningkatkan nilai perusahaan terutama dalam hal ilmu dan inovasi

3. llImu yang diserap bisa diaplikasikan di luar kantor dan bermanfaat

4. Meningkatkan komunikasi dan relasi antar karyawan

5. Memudahkan karyawan dalam membagi ilmu dan inovasi

6. Mengasah bakat karyawan dalam beberapa bidang misal public

speaking

7. Meningkatkan kompetensi dalam waktu relatif singkat

8. Meningkatkan kerjasama antar karyawan atau unit bisnis
2.1.2.4 Indikator Knowledge Sharing

Adapun indikator knowledge yang digambarkan oleh Hoof dan Ridder
dalam penelitian oleh Andrawinata pada tahun 2011 antara lain adalh collectif and
donating. Dari kedua indikator itu bisa disimpulkan secara singkat bahwa
donating adalah mlekakukan dan mencontohkan sedangkan sikap indikator
collecting adalah melakukan peningkatan melakukan knowledge sharing dari
adanya pengambilan beberapa manfaat dari knowledge sharing dari karyawan
lainnya dalam organisasi.
2.1.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Knowledge sharing

Berbagi pengetahuan / Knowledge sharing adalah kegiatan bekerjasama

yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan agar tercapai
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tujuan individu serta organisasi. Menurut (Pradana, 2016) Knowledge sharing
adalah hal yang hanya dapat dilakukan bilamana setiap karyawan memiliki
kesempatan yang luas dalam menyampaikan pendapat, ide, kritikan dan 3
komentarnya kepada karyawan lainnya. Disinilah pentingnya perilaku para
karyawan melakukan knowledge sharing. Knowledge sharing melibatkan
pemindahan pengetahuan dari satu atau lebih orang ke seseorang (atau lebih) lain.
Knowledge sharing sering kali menjadi perhatian utama dalam knowledge
memotivasi karyawan untuk saling melakukan knowledge sharing. Pendekatan
yang bisa dilakukan untuk memotivasi knowledge sharing diantaranya:

1. Supervisory control: Organisasi membuat aturan secara formal bagi anggotanya
untuk melakukan kegiatan berbagi pengetahuan. Meskipun sulit, tetapi organisasi
bisa melakukan sedikit pemaksaan kepada anggotanya agar terbiasa dalam
pelaksanaan berbagi pengetahuan.

2. Social exchange: Anggota organisasi menyadari adanya kaidah timbal balik.
Mereka termotivasi melakukan kegiatan berbagi pengetahuan dengan adanya
keyakinan bahwa orang lain juga akan memberikan kontribusi yang sama kepada
dirinya.

3. Perceived organization support: Organisasi memberikan dorongan dalam
bentuk insentif atau penghargaan kepada anggotanya yang melakukan kegiatan
berbagi pengetahuan agar mereka memiliki rasa untuk berkomitmen. Para anggota
akan menganggap bahwa organisasi akan memberikan kesejahteraan bagi mereka
yang telah mendukung proses berbagi pengetahuan. Sikap karyawan adalah

perwujudan pikiran evaluasi tentang sebuah obyek, manusia atau peristiwa, baik
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yang diinginkan atau yang tidak diinginkan (Widyasari, 2013). Hal ini berarti jika
karyawan menganggap budaya yang ada dalam organisasi sesuai dengan
keinginannya, mereka akan memberikan sikap positif dan mendukung organisasi
dalam mencapai tujuan. Sebaliknya, karyawan akan bersikap negatif dan acuh
terhadap kemajuan organisasi jika budaya yang ada tidak sesuai dengan
keinginannya. Sikap karyawan yang baik dapat diwujudkan melalui berbagai cara
misalnya, mentaati peraturan organisasi, bertanggung jawab terhadap tugasnya
dan berkomitmen untuk organisasi. Dalam upaya menumbuhkan dan
meningkatkan berbagi pengetahuan, dibutuhkan kesadaran dan kesediaan
karyawan untuk melakukannya. Permintaan atasan kepada karyawan untuk
berbagi pengetahuan tidak akan mudah terwujud, karena keputusan akan
melakukan atau tidak tetap kembali kepada karyawan (Raharso dan Tjahjawati,
2015). Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan
upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran karyawan melakukan berbagi
pengetahuan.Sikap karyawan yang mendukung proses knowledge sharing sangat
dibutuhkan, karena hal tersebut merupakan upaya untuk menciptakan ide-ide
baru, meningkatkan produktivitas dan mencapai visi, misi serta tujuan organisasi.
Komponen sikap meliputi :

1. Kognitif, merupakan aspek yang berkaitan dengan pendapat atau

keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang diketahui dan telah berlaku.

2. Afektif, merupakan aspek emosional seseorang setelah mengetahui dan

mulai berfikir untuk melakukan tindakan.

3. Konatif, maksud dan tujuan seseorang dalam berperilaku yang
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merupakan wujud dari kepercayaan, pikiran dan emosionalnya.

Tipe-tipe sikap diantaranya (Widyasari, 2013):

1. Kepuasan kerja, dimana seseorang sudah merasa nyaman dan puas
terhadap apa yang telah dikerjakan dalam suatu organisasi. Seseorang
tersebut cenderung akan bersikap positif terhadap organisasi.

2. Keterlibatan kerja, seseorang sangat menikmati pekerjaannya, ingin
mengerjakan tugasnya dengan maksimal, aktif berpartisipasi dan
beranggapan bahwa kinerja serta prestasinya sangat penting bagi nilai
dirinya.

3. Komitmen organisasi, dimana seseorang sudah menganggap dirinya
merupakan bagian dari organisasi, rela berkorban untuk kemajuan
organisasi dan ingin mempertahankan keanggotaannya di organisasi
tersebut. Manusia selalu memiliki kebutuhan yang menjadi keinginan dan
kebutuhan yang harus terpenuhi. Untuk dapat mewujudkan kebutuhan
yang harus terpenuhi, tentunya setiap individu harus mempunyai motivasi
agar mencapai kebutuhan tersebut.

Individu yang memiliki motivasi yang kuat, cenderung akan memenuhi

kebutuhan lebih cepat. Ciri utama bahwa karyawan termotivasi untuk melakukan

aktivitas berbagi pengetahuan adalah mereka merasa akan dihargai dan

memperoleh manfaat dari aktivitas tersebut (Br¢i¢ dan Mihelic, 2015). Motivasi

mencakup tiga elemen yang berinteraksi dan saling tergantung (Luthans, 2006):

1. Kebutuhan: Kebutuhan tercipta saat tidak adanya keseimbangan

fisiologis dan psikologis, seseorang akan meminta bantuan orang lain
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jika mereka merasa butuh. Oleh karena itu, suatu organisasi harus
membuat inisiatif agar kegiatan berbagi pengetahuan menjadi suatu
kebutuhan di kalangan anggotanya.
2 Dorongan: Dorongan fisiologis dan psikologis adalah tindakan yang
berorientasi dan menghasilkan daya dorong untuk meraih insentif,
sehingga individu dapat termotivasi. Hal tersebut adalah proses motivasi.
3. Insentif : Insentif merupakan hal yangdapat mengurangi sebuah
kebutuhan dan dorongan. Memperoleh insentif akan membuat individu
cenderung mendapat keseimbangan fisiologis dan psikologis, sehingga
hal tersebut dapat mengurangi motivasi. Komunikasi Menurut Mulyana
(2006) komunikasi adalah interaksi antara dua makhluk hidup atau lebih.
Setiap hari semua makhluk melakukan komunikasi, sehingga komunikasi
merupakan dasar penting bagi manusia untuk saling berinteraksi.
Menurut Triana dkk (2016) komunikasi adalah proses penyampaian pesan
dalam bentuk lambang tertentu dan mengandung arti yang dilakukan oleh
penyampai pesan ditujukan untuk penerima pesan. Komunikasi yang efektif akan
membangun suatu hubungan yang positif sedangkan komunikasi tidak efektif
akan menciptakan berbagai permasalahan, kesalahpahaman dan konflik
organisasi. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif sangat penting bagi suatu
organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan dari organisasi tersebut.
Teknologi seperti perangkat lunak dan perangkat keras yang merupakan salah satu
faktor penting dalam manajemen pengetahuan karena digunakan untuk kegiatan

berbagi (Sarja, 2014). Aktivitas knowledge sharing akan berjalan lancar dengan
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adanya dukungan teknologi, karena pada zaman sekarang setiap orang sudah
dapat memanfaatkannya. Terlebih berbagi pengetahuan dalam implementasi
knowledge sharing didalam beberapa organisasi swasta,hal ini sangat dibutuhkan
mengingat knowledge sharing pasti ada kalanya menggunakan peran teknologi.
Knowledge sharing secara daring akan sangat memberikan manfaat bagi
penggunanya, khususnya bagi orang yang sangat sibuk. Karyawan bisa melakukan
dan terlibat berbagi pengetahuan jarak jauh tanpa harus bertatap muka langsung
dengan atsasn atau rekan dan kolega mereka.

Para karyawan dapat saling mengirim e-mail dalam proses pemberian dan
penjadwalan tugas. Teknologi yang dimaksud dalam hal ini mencakup teknologi
informasi dan aplikasi teknologi. Pada kenyataannya, penggunaan teknologi dan
berbagi pengetahuan saling berkaitan, karena teknologi dapat mempercepat
pencarian, mempermudah dalam mengakses dan mengambil informasi, serta dapat
mendukung komunikasi dan kegiatan berbagi. Teknologi informasi dan aplikasi
teknologi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi setiap orang pada era
modern sekarang ini. Banyak dampak positif yang diberikan teknologi bagi semua
orang diantaranya, mengefisienkan waktu, mempermudah dan mempercepat
pekerjaan serta melancarkan komunikasi. Semua orang dapat dengan cepat
mengakses semua informasi yang diinginkan melalui berbagai aplikasi. Adanya
teknologi membuat masyarakat di seluruh dunia dapat saling bertukar informasi
pada jarak jauh secara cepat dan efisien.
2.1.2.6 Pentingnya Knowledge Sharing

Pengetahuan telah menjadi sumber daya yang penting pada setiap
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organisasi bahkan bagi setiap individu masing-masing. Dimasa kini banyak
organisasi dan masyarakat yang memandang bahwa pengetahuan menjadi sebuah
sumber potensial untuk mencapai sebuah keunggulan dan menjawab segala
tantangan pada saat ini. Salah satunya dalam perkembangan pengetahuan,
semakin hari adanya perkembangan tersebut individu menghadapi berbagai
tantangan yang baru. Contohnya adalah bagaimana cara mereka agar
mendapatkan hasil dari perkembangan pengetahuan yang nantinya dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan mereka bahkan organisasi. Setiap individu
tentunya memiliki pengetahuan yang berbeda-beda, yang nantinya dapat menjadi
sebuah solusi untuk menghadapi perkembangan pengetahuan tersebut. Dengan
adanya hal tersebut dapat di implementasikan dengan knowledge sharing,
sehingga nantinya masyarakat memiliki pengetahuan yang lebih banyak lagi.
Knowledge sharing merupakan sebuah hal penting yang dapat membantu
seseorang atau organisasi dalam rangka mempertahankan sebuah keunggulan
yang kompetitif dalam lingkugan yang dinamis karena terjadinya antar individu
yang akan menghasilkan sebuah pengetahuan baru untuk menghasilkan inovasi.
Namun terdapat tantangan paling besar dalam mengimplementasikan knowledge
management ini, yang menganggap bahwa pengetahuan adalah hal paling
berharga bagi dirinya sehingga enggan untuk membagikan pengetahuannya
kepada individu lain (Gross & Kluge, 2012). Sehingga perlunya mengubah
perilaku individu tersebut karena aktivitas berbagi pengetahuan tersebut
merupakan langkah awal dalam mengaplikasikan knowledge sharing. Solusi yang

dapat dilakukan adalah sengan adanya pertukaran sosial dalam berbagi
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pengetahuan dimana dapat mengatur interaksi mereka dengan individu lain, yang
didalamnya terdapat pertukaran sumber daya serta informasi sehingga
membuahkan timbal balik yang sesuai.

2.1.2.7 Dimensi Knowledge Sharing.

Panahi, Watson, dan Partridge (2012) menyebutkan lima dimensi dari
Knowledge sharing yang terdiri dari: 1) Dimensi Interaksi Sosial; 2) Dimensi
Experience Sharing; 3) Dimensi Informal Relationship; 4) Dimensi Observasi.
Masimg-masing dimensi sudah tentu saja memiliki peranan dan fungsinya
masing-masing,namun jelas saja semua dimensi tersebut memiliki hubungan yang
sangat erat pada dimensi lainnya. Berikut definisi dari masing-masing
dimensi,dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

1. Dimensi Interaksi Sosial

Dimensi ini merupakan dimensi paling utama dalam knowledge sharing
karena bagaimanapun interaksi sosial merupakan bentuk hubungan dasar antara
individu dengan individu lainnya dalam suatu organisasi. Ketika dimensi ini tidak
sempurna atau bahkan tidak ada dalam organisasi, maka dapat dipastikan
knowledge sharing dalam organisasi tersebut tidak akan pernah bisa tercapai,
terutama knowledge sharing secara langsung tanpa perantara apapun seperti
teknologi komunikasi dan informasi atau lainnya. Kelebihan dimensi ini adalah
akses dan sarana temu yang paling utama dan mudah untuk melakukan knowledge
sharing,namun disisi lain memiiki kekurangan yaitu pengetahuan yang dibagikan
hanyalah sebatas bersifat umum dan tidak mendalam,kurang cocok untuk dunia

kerja dalam organisasi.
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2. Dimensi Berbagi Pengalaman

Dimensi berbagi pengalaman adalah sebuah dimensi knowledge sharing
yang memungkinkan individu untuk membagikan pengalaman mereka dapatkan
di dalam maupun di luar organisasi. Individu dapat membagikan pengalaman
dunia kerja mereka kepada individu lainnya maupun organisasi, juga mendorong
individu lainnya untuk bagikan pengalaman mereka masing-masing. Kelebihan
dimensi ini adalah setiap individu akan mengerti bagaimana suatu keadaan
didalam organisasi dari orang yang berpengalaman namun kekurangannya adalah
tidak semua orang memiliki pengalaman yang ingin dan dapat percaya diri mereka
bagikan dan akan bernilai negatif untuk orang yang belum punya pengalaman
apapun.

3. Dimensi Informal Relationship

Dimensi informal relationship merupakan dimensi yang memungkinkan
para individu untuk menjalin hubungan baik dan aman dengan cara-cara yang
tidak terlalu kaku, hal ini sudah pasti selalu mereka lakukan dengan teman,rekan
dan kolega mereka dalam organisasi terutama dalam melakukan knowledge
sharing. Bukan tidak mungkin juga mereka ada di dalam dimensi informal
relationship pada atasan-atasan mereka dalam organisasi selagi itu masih lumrah
dan wajar serta tidak melanggar norma norma kesopanan. Kelebihan dimensi ini
adalah membuat hubungan sosial yang terkesan santai dan hangat dapat
meningkat pada setiap individu karyawan diorganisasi,kekurangannya adalah
akan terjadinya kecanggungan dan ketidaknyamanan pada individu yang belum

terikat dalam hubungan.
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4. Dimensi Observasi
Dimensi ini adalah salah satu dimensi dalam yang paling tidak umum,
dikarenakan mereka sebagai penerima atau receiver secara tidak sadar telah
melihat fenomena knowledge sharing dengan pengamatan mereka sendiri dan
tanpa sengaja dilakukan oleh individu atau kelompok yang memberikan
knowledge sharing tersebut saat sedang melakukan suatu kegiatan operasional
dalam organisasi. Kelebihan dari dimensi ini adalah memungkinkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh lebih mendetail dan spesifik,namun memiliki
kekurangan yaitu tidak dapat dilakukan sama sekali bila sedang tidak ada kegiatan
operasional apapun dalam organisasi.
5. Dimensi Mutual Trust
Dimensi mutual trust merupakan salah satu kondisi dalam knowledge
sharing yang memungkinkan setiap perwujudan knowledge sharing yang mereka
lakukan adalah atas dasar asas saling memberi manfaat dan kepercayaan satu
sama lain demi kebaikan organisasi. Dimensi satu ini memiliki arti yang lebih luas
dalam masalah diluar organisasi, terutama lingkup masyarakat yang saling
memberikan kepercayaan dan manfaat mereka kepada kelompok masyarakat lain.
Dimensi ini memiliki kelebihan yang paling memberikan manfaat luas bagi setiap
individu ,namun kekurangannya dimensi ini adalah dimensi yang paling sulit

terbentuk jika tidak adanya kepercayaan diantara para individu dalam organisasi.

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori



berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penting (Sugiyono, 2016). Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat

pada gambar 2.1 dibawabh ini :

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

PT. Mitra Cipta Abadi Mulia

|

1. Keadaan knowledge sharing pada

karyawan pt mitra cipta abadi
mulia

2. Kurangnya berbagi pengetahuan

Dimensi :

1) Dimensi Interaksi sosial

2) Dimensi Berbagi Pengalaman
3) Dimensi Hubungan informal

4) Dimensi Observasi

5) Dimensi Mutual Trust

y
Analisis Knowledge Sharing Pada

Karyawan PT.Cipta Abadi Mulia

Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2020)
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2.3 Penelitian Terdahulu
2.3.1 Jurnal Nasional

Noorika Retno Widuri (2018) dalam penelitian berjudul “Implementasi
Knowledge sharing Di Kalangan Pustakawan” menjelaskan beberapa poin dan
faktor utama yang memengaruhi giatnya knowledge sharing yang dilaukan
dikalangan pustakawan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan
bagi para pustakawan khususnya mengenai pentingnya membagi pengetahuan,

serta kegiatan apa saja yang dapat dilakukan untuk berbagi pengetahuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Zulfa Nurbaiti (2013) berjudul
“Implementasi Knowledge sharing Terhadap Kinerja Pustakawan” menyimpulkan
bahwa kegiatan knowledge sharing sudah berlangsung sejak perpustakaan itu ada
atau berdiri. Kegiatan knowledge sharing telah memberikan banyak manfaat
terhadap perpustakaan dan pegawai. Utamanya dalam hal peningkatan kinerja dan
tenaga teknis perpustakaan. Artinya bahwa berbagi pengetahuan merupakan satu

poin untuk memberikan manfaat pada banyak orang.

Triana Elizabeth dalam penelitian berjudul “Analisis Knowledge sharing
pada Mahasiswa Program Studi Teknik Informatika STMIK GI MDP” pada tahun
2014 memaparkan bahwa Knowledge sharing tidak hanya dapat diterapkan pada
organisasi yang berkecimpung di lingkup bisnis, namun juga dapat diterapkan
pada dunia pendidikan misalnya di perguruan tinggi dan disadari atau tidak
sebenarnya knowledge sharing memang telah diterapkan pada perguruan tinggi
salah satunya adalah knowledge sharing antar mahasiswa. Dengan menerapkan

knowledge sharing bisa jadi para mahasiswa mendapakan pengetahuan yang
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memang sudah ada bahkan bisa mendapatkan pengetahuan baru yang belum
pernah diketahui oleh mahasiswa-mahasiswa tertentu. Disana akan dijelaskan
bagaimana penerapan knowledge sharing antar mahasiswa yang terjadi pada
mahasiswa-mahasiswa program studi Teknik Informatika (T1) STMIK GI MDP.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
melalui wawancara dan melalui Focus Group Discussion yang ditujukan terhadap
mahasiswa-mahasiswa program studi Teknik Informatika STMIK GI MDP.
Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa selama ini mahasiswa biasanya
melakukan knowledge sharing melalui media elektronik maupun melalui tatap
muka langsung. Selain itu dapat diketahui penghalang-penghalang dalam

menerapkan knowledge sharing.
2.3.2 Jurnal Internasional

Alice Lam and Jean-Paul Lambermont-Ford (2010) dalam jurnal penelitian
berjudul “Knowledge sharing In Organizational Contexts: A Motivation-Based
Perspective” menjelaskan bahwa memfasilitasi berbagi pengetahuan dalam
organisasi adalah tugas yang sulit karena kemauan dari individu untuk berbagi dan
mengintegrasikan pengetahuan mereka adalah salah satu hambatan utama. Jurnal
ini  bertujuan untuk mengembangkan perspektif berbasis motivasi untuk
mengeksplorasi bagaimana organisasi menyelesaikan dilema sosial dalam
knowledge sharing. Knowledge sharing memiliki desain analisis yang dibangun di
atas taksonomi tiga kategori motivasi, yaitu menambahkan motivasi" hedonis" ke
dikotomi tradisional "motivasi ekstrinsik" dan "intrinsik". Ini menggunakan studi

kasus yang diperoleh dari literatur untuk mengeksplorasi efek interaktif antara
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motivator dalam dua jenis organisasi intensif pengetahuan: birokrasi profesional
dan operasi adhokrasi. Ada beberapa temuan dalam birokrasi profesional, dilema
sosial dari berbagi pengetahuan mungkin diatasi melalui motivasi normatif,
dengan pemberian motivasi hedonis melalui motivasi ekstrinsik insentif seperti
pelatihan dan kemajuan karir. Dalam adhocracy yang beroperasi di mana saling
bergantung kerja sama tim sangat penting, hal itu dapat diatasi melalui
penyelarasan normatif yang diperkuat dengan sosialisasi intensif. Motivator
ekstrinsik yang sejalan dengan motivasi hedonis juga dapat memperkuat
kecenderungan untuk pengetahuan membagikan.

Haradhan Kumar MOHAJAN (2019) dalam penelitiannya yang berjudul
"Knowledge Sharing among Employees in Organizations™ juga menyatakan jika
Berbagi Pengetahuan di antara karyawan menciptakan banyak manfaat bagi
organisasi dan beberapa di antaranya adalah; mengizinkan organisasi untuk
membangun pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, menanggapi masalah
lebih cepat, mengembangkan ide-ide baru, mendorong inovasi, memahami
kebutuhan pelanggan, dan membangun kompetensi. Berbagi pengetahuan
memfasilitasi penyebaran pengetahuan sebagai pengetahuan kolektif organisasi,
dan membantu perusahaan menggunakan sumber daya yang tersedia secara efisien
dan efektif. Diameliputi identifikasi pengetahuan, dan akses untuk ditransfer dan
diterapkan untuk memecahkan masalah, sehingga: tugas organisasi dapat

dilakukan secara efektif dan lebih murah (Shaari et al., 2014).

Dalam kedua jenis organisasi, insentif ataupun ekstrinsik keuangan

tampaknya tidak relevan dengan mereka sendiri dan mungkin “menghilangkan”
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motivator lainnya. Implikasi penelitian ,yaitu kasus yang dilaporkan dipilih dari
literatur yang ada dan meskipun banyak yang tidak dirancang khusus untuk
mengatasi masalah motivasi, dapat ditarik kesimpulan sugestif. Sebagian besar
kasus diambil dari organisasi yang berasal dari dalam konteks Anglo-Amerika,
dengan demikian perhatian akan diperlukan dalam menggeneralisasi temuan ke
organisasi dalam konteks lain. Orisinalitas/nilai menjelaskan apakah yang
merupakan upaya pertama untuk menerapkan taksonomi tiga kategori dari
motivasi untuk memeriksa perilaku berbagi pengetahuan dalam organisasi. Hal ini
juga menyoroti interaksi antara motivator yang berbeda dan memberikan dasar
untuk mengintegrasikan lebih lanjut pekerjaan sosial psikolog dan sosio-ekonomi

tentang insentif dan motivasi dalam konteks berbagi pengetahuan.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan metode
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2016), penelitian kualitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme/enterpretif, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

3.2 Jenis Data

3.2.1 Data Primer

Menurut Sugiyono (Hidayat & Sari, 2017) data primer yaitu data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan menurut Supriyanto dan
Ernawati (Limao, 2016) Data primer ialah data yang dikumpulkan pertama kali.
Dimana data tersebut diperoleh secara langsung dari obyek penelitian.
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara secara
langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan variabel penelitian yang
dilakukan di PT Mitra Cipta Abadi Mulia.

3.2.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono (Hidayat & Sari, 2017) data sekunder adalah data yang
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tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Pengumpulan data sekunder

dalam penelitian ini biasanya didapat dari hasil laporan-laporan .

3.3  Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Wawancara

Menurut Sugiyono (Pratiwi, 2017), wawancara adalah pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti
akan wawancarai informan yang menggunakan video call dalam berkomunikasi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur
\Wawancara terstruktur adalah wawancara yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, dimana pada saat melakukan wawancara peneliti telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya sudah disiapkan.
2. Observasi

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang

lain.
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3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Sugiyono (Widyansari, 2014) mengemukakan definisi populasi, yaitu
sebagai “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi bukan hanya sekedar
orang, tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi yang ada dalam PT
Mitra Cipta Abadi Mulia adalah sebanyak 30 orang.
3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling yang mana teknik ini
merupakan bagian dari nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2016),
purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data yang
didasarkan dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini pertimbangan
sampel yang dipilih yaitu berdasarkan struktur organisasi yang ada di PT Mitra
Cipta Abadi Mulia , mereka yang dianggap lebih tahu tentang apa yang peneliti
inginkan sehingga dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan objek atau pun
situasi yang akan diteliti. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah manajer umum ,kepala operasional, karyawan lapangan dan karyawan

kantor. Jumlah sampel dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini :



Tabel 3.1 Sampel Penelitian
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No. Struktur Organisasi Sampel
1. Manajer umum 1
2. Admin 1
3. Karyawan lapangan dan kantor 3
5 Jumlah 5

Sumber : PT Mitra Cipta Abadi Mulia (2021)

3.5

Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2012)(Wahyuningtias et al., 2014)variabel penelitian pada

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.

Definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2

dibawah ini :
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
. . i . Butir
Variabel Definisi Dimensi Indikator
Per-
tanya
an
Knowledge | Knowledge sharing| 1. Interaksi Sosial 1.Donating | 1,2
hari menurut adalah 2. Experience 3,4
sharing kegiatan yang - EXP 2. Collecting| =*
memfasilitasi Sharing 3.Informal 5,6
pertukaran lationshi
pengetahuan, relationship
membantu orang | 4. Observasi 7,8
bekerja
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sama,meningkatka
n kualitas tujuan
perusahaan.
Kemampuan untuk
mencapai tujuan
organisasi dan
lainnya. (Dyer dan
Nobeoka

Dalam Kumala)

(2012)

5. Mutual Trust 9,10

3.6  Teknik Pengolahan Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini teknik pengolahan data yang digunakan
yaitu mengikuti model dari Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction,
data display, dan conclusion drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
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2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami.

3. Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2016), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdiri
dari uji kredibilitas (credibility), uji keteralihan (transferability), uji dependability,
dan uji confirmability. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas
(credibility) untuk menguji keabsahan data.

Menurut Sugiyono (2016), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
terdiri dari uji kredibilitas (credibility), uji keteralihan (transferability), uji
dependability, dan uji confirmability. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

uji  kredibilitas (credibility) untuk menguji keabsahan data. Menurut
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Sugiyono(2017:184) menyebutkan bahwa dalam menguji keabsahan data metode
penelitian  kualitatif menggunakan istilah  berbeda  dengan  metode
kuantitaif. Dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan melalui dua cara
yaitu Triangulasi dan Member Check.
3.7.1 Uji Kredibilitas

Menurut (Halim, 2019), uji kredibilitas adalah keadaan atau kondisi yang
dapat dipercaya dan bisa dipertanggung jawabkan sebagai mana mestinya. Dalam
uji kredibilitas data peneliti menggunakan triangulasi data. Menurut (Sugiyono,
2016), triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian triangulasi terdiri dari tiga yaitu yang pertama Triangulasi Sumber,
merupakan suatu pengecekan dalam kredibilitas data yang digunakan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, kemudian data
yang telah dianalisis oleh peneliti akan menghasilkan kesimpulan yang kemudian

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut.



Gambar 3.1

Triangulasi Sumber

4 N\
Manajer
& J
4 N
Sumber Admin
. J/
( N
Karyawan (Lapangan
dan kantor)

. J/

Sumber : Data yang dikembangkan untuk penelitian (2020)
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